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ABSTRAK 

Pelaporan berkelanjutan (sustainability reporting) mengalami perkembangan 

selama dekade terakhir. Pelaporan perusahaan dibuat untuk digunakan oleh 

berbagai pihak yang berkepentingan, yaitu pihak internal dan pihak eksternal. Saat 

informasi perusahaan yang dimiliki manajemen (pihak internal) lebih banyak 

dibandingkan stakeholder (pihak eksternal) akan terjadi asimetri informasi. 

Jaminan atau assurance pada sustainability report diperlukan untuk meningkatkan 

kepercayaan terhadap keakuratan informasi yang dilaporkan oleh perusahaan, 

sehingga asimetri informasi yang terjadi menjadi lebih rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah asimetri informasi pada non assurance 

sustainability report lebih besar dari assurance sustainability report. 

Analysis forecast error sebagai proksi untuk mewakili asimetri informasi 

(Cuadrado-Ballestros, 2017). Penelitian ini menggunakan uji non parametrik yaitu 

uji wilcoxon mann whitney, karena data tidak memenuhi prasyarat uji hipotesis, 

yaitu perbedaan median, uji normalitas, dan uji homogenitas. 

Pengujian hipotesis nol menggunakan uji wilcoxon mann whitney diperoleh hasil 

bahwa asimetri informasi pada sustainability report yang tidak mempunyai 

assurance (tidak terjamin) lebih besar dari sustainability report yang mempunyai 

assurance. 

Kata kunci : asimetri informasi, assurance, sustainability report 
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ABSTRACT 

Sustainability reporting has evolved over the past decade. Corporate reporting is 

made for use by various interested parties, namely internal parties and external 

parties. When company information owned by management (internal parties) is 

more than stakeholders (external parties) there will be information asymmetry. 

Guarantees or assurance in sustainability reports are needed to increase 

confidence in the accuracy of the information reported by the company, so that the 

information asymmetry will be lower. This study aims to determine whether the 

information asymmetry in the non assurance sustainability report is greater than 

the sustainability assurance report. 

Forecast error analysis as a proxy to represent information asymmetry (Cuadrado-

Ballesteros, 2013). This study uses a non-parametric test, namely Wilcoxon Mann 

Whitney test, because the data do not meet the prerequisites for hypothesis testing, 

namely differences in median, normality test, and homogeneity test. 

The testing of the null hypothesis using Wilcoxon Mann Whitney test showed that 

the asymmetry of information in the Sustainability Report that did not have 

assurance (not guaranteed) was greater than the Sustainability Report which had 

assurance. 

 

Keywords: information asymmetry, assurance, sustainability report  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pelaporan berkelanjutan (sustainability reporting) mengalami 

perkembangan yang cukup pesat selama dekade terakhir ini (Wong, 2016). 

Menurut Cuadrado-Ballesteros (2017) pelaporan berkelanjutan merupakan 

pelaporan yang dilakukan perusahaan yang mengungkapkan informasi non 

keuangan yang berdiri sendiri dari laporan keuangan. Pelaporan berkelanjutan 

mengungkapkan informasi mengenai masalah sosial dan lingkungan 

perusahaan. Ada kekhawatiran bahwa pelaporan keuangan saja tidak 

mencukupi untuk mendapatkan nilai perusahaan yang sebenarnya dalam 

lingkungan bisnis saat ini. Para analis memerlukan informasi yang relevan 

untuk mengurangi kesalahan perkiraan terhadap nilai perusahaan (Cuadrado-

Ballesteros, 2017).  

Laporan berkelanjutan atau sustainability reporting merupakan 

laporan pengungkapan non keuangan yang dibuat oleh perusahaan yang 

memuat kinerja organisasi terkait lingkungan, masyarakat, dan ekonomi 

secara berkelanjutan. Harapan masyarakat yang besar terhadap bisnis yang 

dilakukan perusahaan membuat perusahaan merespon dengan melakukan 

kegiatan non operasional, seperti kegiatan sosial sukarela dan menerbitkan 

laporan keberlanjutan/laporan pertanggungjawaban sosial. Hal ini membuat 



2 

 

 

 

ketertarikan bagi pemangku kepentingan atas informasi yang terkandung di 

dalam laporan berkelanjutan (Molik, 2016). 

Menurut Ali Darwin, Ketua NCSR (dalam National Center for 

Sustainability Reporting¸ 2012), “Indonesia telah lama menjadi penggerak 

laporan berkelanjutan di kawasan Asia Tenggara…”. Namun, penerapan 

laporan berkelanjutan masih bersifat sukarela atau voluntary disclosure (OJK, 

2017). Hal ini terjadi karena di Indonesia belum terdapat peraturan dan 

persyaratan hukum yang mewajibkan perusahaan menerbitkan laporan 

tersebut. Sampai dengan akhir tahun 2016 di Bursa Efek Indonesia, ada 49 

perusahaan yang sudah menerbitkan laporan berkelanjutan (OJK, 2017). 

Pelaporan berkelanjutan yang masih bersifat sukarela memungkinkan 

perusahaan untuk bertindak yang tidak bermoral untuk memperoleh nilai baik 

atas sustainability reporting yang telah dibuat perusahaan (Molik, 2016).  

Tindakan yang dimaksud yaitu perusahaan dapat salah dalam melaporkan 

kinerja sosial dan lingkungan mereka secara sengaja. Perusahaan melakukan 

hal demikian untuk mempengaruhi persepsi stakeholder terkait nilai 

perusahaan. 

Informasi pada laporan perusahaan berguna bagi pemangku 

kepentingan, seperti internal perusahaan dan eksternal perusahaan. Internal 

perusahaan dimaksud adalah manajemen perusahaan, contohnya manager, 

buruh atau karyawan, dan lainnya. Sedangkan eksternal perusahaan 

merupakan stakeholder, yaitu pemegang saham, pemberi pinjaman (kreditor), 
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government, dan public. Bagian manajemen perusahaan mempunyai 

informasi mengenai semua kegiatan yang berjalan di perusahaan secara 

langsung, tetapi ekternal perusahaan (stakeholder) tidak mengetahui kegiatan 

dan peristiwa di perusahaan secara langsung. Hal ini menyebabkan 

stakeholder ketergantungan terhadap manajemen atas informasi perusahaan 

(Amaliah, 2013). Stakeholder menginginkan pelaporan perusahaan yang 

memuat informasi yang transparan dan lengkap (Adhi, 2012), sedangkan 

manajer cenderung melaporkan informasi perusahaan yang memaksimalkan 

utilitas perusahaan, bisa saja informasi tersebut tidak sesuai dengan keadaan 

perusahaan yang sebenarnya (Amaliah, 2013).  

Menurut Amaliah (2013), asimetri informasi merupakan keadaan yang 

terjadi saat informasi perusahaan lebih banyak dimiliki oleh internal 

perusahaan, dibandingkan stakeholder tentang informasi perusahaan yang 

sebenarnya dan prospek perusahaan masa yang akan datang. Ada dua macam 

asimetri informasi, pertama adalah moral hazard dan kedua adalah adverse 

selection. 

 Moral hazard merupakan suatu keadaan yang terjadi saat menajemen 

perusahaan tidak melaporkan seluruh informasi perusahaan kepada 

stakeholder. Dalam hal ini, manajemen telah melakukan tindakan yang tidak 

benar secara moral dan etika (Scott, 2000). Adverse selection merupakan  

keadaan yang terjadi saat informasi dan prospek perusahaan yang dimiliki 

manajemen lebih banyak dibandingkan stakeholder, terdapat kemungkinan 

informasi perusahaan tidak dilaporkan. 



4 

 

 

 

Perbedaan informasi yang dimiliki oleh manajemen perusahaan dan 

stakeholder menyebabkan terjadinya asimetri informasi (Adhi, 2012). 

Asimetri informasi yang terjadi bisa menciptakan peluang bagi manajemen 

untuk bertindak oportunis dalam memaksimalkan laba, hal ini menyebabkan 

terjadinya manajemen laba (Amaliah, 2013) di perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu meningkatkan kredibilitas dan akurasi informasi yang 

dilaporkan dalam laporan berkelanjutan. 

Menurut Adams dan Evans (2004) perkembangan dalam penerapan 

laporan berkelanjutan tidak disertai peningkatan kredibilitas dan akurasi 

informasi karena kurangnya konsistensi dan kelengkapan dalam laporan 

berkelanjutan. Para pemangku kepentingan menginginkan peningkatan 

kredibilitas dan akurasi informasi yang terkandung di laporan berkelanjutan 

(Kend, 2015). Untuk itu, perusahaan dapat melakukan assurance kepada 

pihak eksternal (Molik, 2016) atas laporan berkelanjutan yang telah disusun. 

Perusahaan melakukan assurance kepada pihak eksternal karena 

beberapa alasan : (1) peningkatan pengakuan, kepercayaan, dan kredibilitas; 

(2) pengurangan risiko dan peningkatan nilai; (3) peningkatan keterlibatan 

dewan direksi dan CEO; (4) memperkuat pelaporan dan manajemen internal; 

(5) peningkatan komunikasi dengan stakeholder (Global Reporting 

Innitiative, 2014).  

Jaminan atau assurance dalam laporan berkelanjutan digunakan untuk 

meningkatkan kepercayaan terhadap keakuratan informasi yang dilaporkan 
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oleh perusahaan, sehingga asimetri informasi yang terjadi menjadi lebih 

rendah (Cuadradro-Ballesteros, 2017). Penelitian terbaru meneliti tingkat 

negara dan tingkat perusahaan mempengaruhi keputusan untuk mencari 

assurance atau tidak mencari assurance mengenai sustainability reporting 

(misalnya Simnet et al., 2009). Menurut pedoman Global Reporting Initiative 

(2014), di pasar assurance yang berkembang, penyedia jasa assurance 

eksternal laporan berkelanjutan dikategorikan menjadi 3 jenis, yaitu 

accountancy firms; engineering firms; dan sustainability services firms.   

Menurut pedoman GRI, penyedia jasa assurance atau assurance 

provider menawarkan dua tingkat kepastian yaitu reasonable assurance(yaitu 

tinggi tetapi tidak mutlak), dan limited assurance (yaitu moderat). Semakin 

tinggi tingkat kepastian, semakin ketat proses assurance. Akibat kendala 

biaya dan masalah kelayakan lainnya, sebuah organisasi atau perusahaan 

dapat memilih tingkat kepastian yang memadai untuk beberapa indikator dan 

keterbatasan lainnya. 

Dalam proses assurance laporan berkelanjutan, assurance provider 

menggunakan dua standar internasional yaitu ISAE 3000 dan AA1000AS. 

The International Standard on Assurance Engagements 3000 (ISAE 3000) 

merupakan standar umum untuk keterlibatan assurance selain audit atau 

review informasi keuangan historis. Standar ini dikembangkan oleh oleh The 

International Auditing and Assurance Board (IAASB) dari The International 

Federation of Accountants (IFAC) yang diterbitkan pada tahun 2003 dengan 

pembaharuan tahun 2013.  The AccountAbility AA1000 Assurance Standard 
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(AA1000AS) merupakan standar yang dikembangkan oleh AccountAbility 

yang menekankan apakah organisasi dan pelaporan berkelanjutan merespons 

masalah pemangku kepentingan (Global Reporting Innitiative, 2014). 

Penyedia jasa assurance dan auditor harus menyadari bahwa 63% dari 

250 perusahaan terbesar di dunia memperoleh pendapatan saat laporan 

berkelanjutan terjamin, dan 70% diantara perusahaan tersebut memilih 

perusahaan akuntansi The Big Four (Survey KPMG mengenai Corporate 

Responsibility Reporting 2015). Dalam hal ini, diperkirakan akan terjadi 

peningkatan permintaan assurance terhadap laporan berkelanjutan berbagai 

negara di dunia (Rao, 2017). Penyedia jaminan yang mempunyai kemampuan 

yang baik tentang pemberian tingkat kepastian dan informasi berkelanjutan 

(yaitu masalah sosial, lingkungan, dan tata kelola perusahaan) akan 

mengalami peningkatan dalam hal permintaan proses assurance. 

Di Indonesia proses assurance pelaporan berkelanjutan mulai 

berkembang. Menurut Mazars (n.d.) Perusahaan yang menerbitkan laporan 

berkelanjutan mulai menjaminkan ke pihak eksternal untuk meningkatkan 

akurasi informasi dalam laporan berkelanjutan. Perusahaan yang 

menjaminkan laporan berkelanjutan ke pihak eksternal, seperti PT Aneka 

Tambang, PT Wijaya Karya, PT Indika Energy Tbk, PT Garuda Indonesia 

(Persero), PT CIMB, dan yang lainnya. 

Jaminan atau assurance terhadap laporan berkelanjutan dari pihak 

ketiga yang independen digunakan sebagai alat untuk meningkatkan 
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kredibilitas dan akurasi informasi yang dilaporkan dalam sustainability 

report. Pengungkapan sustainability report memberikan relevansi informasi 

perusahaan, khususnya meningkatkan keakuratan informasi dan mengurangi 

asimetri informasi dengan adanya informasi yang tersedia untuk publik 

(Cuadrado-Ballesteros, 2017). Jaminan atau assurance  yang diberikan pihak 

ketiga terhadap informasi yang terdapat dalam laporan berkelanjutan saat ini 

menjadi praktik yang standar di berbagai perusahan besar di dunia (KPMG 

Survey of CR Reporting, 2015). 

Negara pertama yang telah mewajibkan penggunaan assurance pada 

laporan berkelanjutan adalah Swedia. Pemerintah Swedia mewajibkan dalam 

melakukan assurance terhadap laporan berkelanjutan pada pihak yang 

independen. Kebijakan yang mulai berlaku tahun 2009 ini diterapkan dengan 

pendekatan intergenerasi jangka panjangnya terhadap isu berkelanjutan, yaitu 

integrasi aspek ekologi, sosial ekonomi, dan pandangan internasional. Selain 

perusahaan milik negara, perusahaan swasta di Swedia juga meningkatkan 

kebijakan pelaporan non-keuangan dengan menjaminkan laporan 

berkelanjutan yang dimiliki perusahaan kepada pihak ketiga yang independen 

(Edgley, 2010).  

Praktik assurance terhadap sustainability report digunakan organisasi 

untuk meningkatkan citra perusahaan yang positif untuk mempengaruhi 

persepsi masyarakat tentang legitimasi perusahaan. Sustainability assurance 

yang seharusnya digunakan sebagai alat untuk akuntabilitas publik. Tujuan 
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praktik sustainability report dan assurance saat ini untuk penciptaan identitas 

dan presentasi diri perusahaan daripada pertanggungjawaban (Molik, 2016). 

Penelitian Cuadrado-Ballesteros (2017) yang menguji sampel 

internasional 17 negara dari tahun 2007-2014. Penelitian ini menyatakan 

bahwa jaminan berkelanjutan merupakan alat untuk meningkatkan akurasi 

dan kredibilitas informasi berkelanjutan, sehingga meningkatkan kemampuan 

analis untuk memprediksi arus kas masa depan. Asimetri informasi dapat 

berkurang apabila informasi yang terdapat dalam laporan berkelanjutan 

terjamin. Hal lain yang dapat mengurangi asimetri yaitu ketika jaminan 

berkelanjutan diberikan oleh profesional akuntan dan ketika penyedia jasa 

assurance atau assurance provider melaporkan opini reasonable atau tinggi 

mengenai laporan berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Seiring perkembangan laporan berkelanjutan, perusahaan semakin 

meningkatkan kredibilitas dan akurasi informasi dalam laporan berkelanjutan. 

Penggunaaan jasa assurance eksternal untuk assurance laporan berkelanjutan 

mulai berkembang sampai saat ini. Peningkatan penyajian laporan 

berkelanjutan merupakan respon perusahaan atas pengungkapan informasi 

yang dibutuhkan oleh para pemangku kepentingan (stakeholder). Peningkatan 

penyajian laporan ini dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan stakeholder 

terhadap kredibilitas dan keandalan informasi yang diungkapkan oleh 

perusahaan. Kehadiran penyedia jaminan berkelanjutan di pasar assurance 

harus dipertimbangkan karena adanya kompleksitas dan tantangan yang 
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dihadapi dalam praktik assurance sustainability report. Analisa terhadap isi 

pernyataan jaminan laporan berkelanjutan (independent assurance statement) 

dibutuhkan untuk memeriksa sejauh mana praktik Sustainability Assurance 

mencakup isu kepentingan stakeholder dan menjunjung tinggi transparansi 

dan akuntabilitas organisasi kepada stakeholder.  

Sesuai dengan penjelasan yang telah diuaraikan, pertanyaan mengenai 

penelitian yang akan dilakukan, yaitu : 

“Apakah pelaporan berkelanjutan yang tidak terjamin atau tidak mempunyai 

assurance mempunyai asimetri informasi yang lebih besar daripada pelaporan 

berkelanjutan yang terjamin” 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini akan membandingkan penggunaan 

assurance dan tanpa assurance dalam sustainability report yang 

mengindikasikan adanya pengaruh terhadap kecenderungan pengurangan 

asimetri informasi pada laporan berkelanjutan. Sesuai pertanyaan 

penelitian, tujuan yang dikehendaki pada penelitian ini yaitu untuk 

memperoleh hasil mengenai laporan berkelanjutan yang tidak terjamin atau 

tidak menggunakan assurance mempunyai asimetri informasi yang lebih 

besar daripada pelaporan berkelanjutan yang terjamin. 
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1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Atas hasil penelitian ini, peneliti berharap menyajikan tambahan 

pengetahuan mengenai penggunaan assurance terhadap besarnya asimetri 

informasi dan memberikan kontribusi terhadap penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dibuat untuk memberi kemudahan dalam 

memperoleh gambaran secara umum tentang penelitian ini. Penelitian ini 

dibagi menjadi lima bab, dengan rincian sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini memaparkan latar belakang masalah 

penelitian, rumusan masalah sesuai dengan latar belakang 

yang kemudian menjadi pertanyaan penelitian, tujuan dan 

kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II  TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini memaparkan tentang telaah pustaka yang 

digunakan dalam pembahasan masalah penelitian yang 

mencakup teori-teori yang digunakan, hasil penelitian 

terdahulu, dan kerangka penelitian, serta pertanyaan 

penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 



11 

 

 

 

Pada bab ini memaparkan tentang metode penelitian yang 

digunakan. 

BAB IV HASIL PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan tentang deskripsi objek penelitian, 

analisis data penelitian, dan interpretasi, dan hasil analisis 

data penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini diuraikan tentang kesimpulan dari penelitian, 

keterbatasan dari penelitian, serta saran untuk penelitian 

selanjutnya.


